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Lingkup Hak Cipta

Pasal 2

1. Hak cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Pemegang Hak Cipta untuk mengumumkan atau
memperbanyak Ciptaannya, yang timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi
pembatasan menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Ketentuan Pidana

Pasal 72

1. Barangsiapa dengan sengaja atau tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat
(1) atau Pasal 49 ayat (1) dan (2) dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat satu bulan dan
atau denda paling sedikit Rp. 1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan
atau denda paling banyak  Rp. 5.000.000.000,00 (lima milyar rupiah)

2. Barang siapa dengan sengaja menyiarkan, memasarkan, mengedarkan, atau menjual kepada umum suatu
Ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau Hak Tekait sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan atau denda paling banyak Rp. 500.000.000,00
(lima ratus juta rupiah).
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URGENSI PENGETAHUAN AWAL (PRIOR KNOWLEDGE)
PADA PEMBELAJARAN SAINS DI SEKOLAH DASAR

Irvin Novita Arifin

Dosen FIP. Universitas Negeri Gorontalo
email: irvinnovitaarifin@ung.ac.id

Pendahuluan

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan dasar yaitu agar siswa
mampu memahami potensi diri, peluang dan tuntutan lingkungan
sehingga siswa dapat merencanakan masa depan melalui serangkaian
keputusan bagi diri siswa sendiri. Oleh sebab itu, peran aktif guru sangat
diperlukan dalam menciptakan proses pembelajaran dengan suasanan
yang tenang, menyenangkan, kondisi yang demikian menuntut aktivitas
dan kreativitas guru. Agar dapat menghasilkan tenaga pendidik yang
kreatif, handal terlibat secara aktif baik mental, fisik maupun sosialnya
dibutuhkan tenaga pendidik guru sekolah dasar yang sesuai dengan
kompetensi pendidikannya yaitu menguasai bidang pengetahuannya dan
menguasai keterampilan pedagogisnya dalam mengajar siswa sekolah
dasar.

Dengan demikian, peningkatan mutu pendidikan sangat
dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia yang terlibat di
dalamnya. Karena meskipun sistem pendidikannya baik, jika tidak
didukung dengan kualitas kemampuan dan profesionalisme tenaga
kependidikan tentu tidak akan berjalan sesuai dengan apa yang
diharapkan. Untuk mewujudkan tenaga guru yang sesuai dengan
kompetensinya maka sangat diperlukan kerja sama dan dukungan dari
perguruan tinggi, dalam hal ini jurusan Pedidikan Guru Sekolah Dasar
yang mampu menyiapkan serta melahirkan tenaga-tenaga guru sekolah
dasar. Pemerintah telah mengeluarkan berbagai kebijakan yang
berkenaan dengan guru SD diantaranya UU Nomor 14 Tahun 2005
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tentang guru dan dosen, menegaskan bahwa guru dan dosen wajib
memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat
jasmani dan rohani, dan memenuhi kualifikasi lain yang dipersyaratkan
satuan pendidikan tinggi tempat bertugas, serta memiliki kemampuan
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

Berkaitan dengan masalah tersebut, dibutuhkan kemampuan
peserta didik dalam upaya memecahkan masalah (problem solving) sebab
masih ditemui peserta didik yang belum mampu mengidentifikasi
masalah yang dihadapi dalam proses belajar mengajar, tidak mampu
menjelaskan dan menggambarkan masalah yang dihadapi. Selain itu juga
tidak mampu mencari strategi apa yang akan dibuat ketika memperoleh
masalah dalam pembelajaran IPA. Secara fisik dan mental masih ada
peserta didik yang belum mampu memecahkan masalah yang dihadapi
yang merupakan bagian integral dalam pembelajaran IPA diantaranya
merupakan salah faktor yang berpengaruh terhadap motivasi belajar
peserta didik.

Untuk mewujudkan hal tersebut diperlukan kerja sama yang baik
antara guru dan siswa khususnya pada pembelajaran ilmu pengetahuan
alam yang dianggap sulit oleh sebagian peserta didik. Anggapan oleh
sebagian peserta didik bahwa pelajaran IPA ini sulit adalah benar,
terbukti dari hasil perolehan Ujian Akhir Sekolah (UAS) yang
dilaporkan oleh Depdiknas masih sangat jauh dari standar yang
diharapkan, justru semakin tinggi jenjang pendidikan, maka perolehan
rata-rata UAS pendidikan IPA ini menjadi semakin rendah (Susanto,
2013, p. 165).

Dengan demikian, jika pada pembelajaran IPA guru melaksankan
pembelajaran berdasarkan pengetahuan awal siswa, maka siswa akan
memproses informasi dalam rangka mengkonstruksi pengetahuan
dengan lebih mudah.

Pengetahuan Awal (Prior Knowledge)

Gredler (2011, p. 237) mengidentifikasikan dua kategori umum
pengetahuan yaitu: (l) pengetahuan tidak jelas (tacit); dan (2)
pengetahuan yang kelihatan jelas (ekplisit). Komponen umum dari
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pengetahuan ekplisit adalah pengetahuan konseptual dan metakognitif.

Pengetahuan seseorang kebanyakan tidak kelihatan jelas (tacit). Secara

singkat pengetahuan tacit bersifat implicit, dan beroperasi di bawah

ambang kesadaran.

Menurut Piaget (Sagala, 2010, p. 28) ada tiga bentuk pengetahuan
yakni sebagai berikut.

I. Pengetahuan fisik, merupakan pengetahuan tentang benda-benda
yang ada di luar dan dapat diamati dalam kenyataan eksternal.
Sumber pengetahuan fisik terutama terdapat dalam benda itu
sendiri, yaitu cara benda itu memberikan pada subjek kesempatan-
kesempatan untuk pengamatan.

2. Pengetahuan logika matematik terdiri atas hubungan-hubungan yang
diciptakan subjek dan diintroduksikan pada objek-objek.

3. Pengetahuan sosial seperti fakta. Pengetahuan fisik dan sosial
merupakan pengetahuan empris yaitu melalui observasi berupa
pengamatan yang melibatkan seluruh indera dan percobaan.
Sedangkan pengetahuan logika matematika mewakili pengetahuan
menurut tradisional.

Cara untuk membangun pengetahuan menurut (Sagala, 2010, p.
29) yaitu, equilibras. Piaget dan para kontruktivis pada umumnya
berpendapat bahwa dalam mengajar, seharusnya diperhatikan
pengetahuan yang telah diperoleh siswa sebelumnya. Maka dalam hal ini
guru diharapkan dapat memperhatikan pengetahuan sebelumnya atau
yang disebut pengetahuan awal.

Pengetahuan awal (prior knowledge) adalah kumpulan dari
pengetahuan dan pengalaman individu yang diperoleh sepanjang
perjalanan hidup mereka dan yang akan ia bawa kepada suatu
pengalaman belajar yang baru (Liliasari dan Rahmatan, 2012).
Selanjutnya, Zakaria dan Yusuf (2009) menyatakan pengetahuan awal
berperan penting terhadap kemampuan pemecahan masalah.

Berdasarkan definisi tersebut, maka dalam proses belajar
mengajar khususnya pada pembelajaran IPA guru sebaiknya mampu
memperhatikan pengetahuan siswa sebelumya atau yang disebut
dengan pengetahuan awal (prior knowledge) sebab hal ini membantu

Q
Literasi Fublikasi 149



siswa dalam menkonstruksi pengetahuan baru yang nantinya siswa akan
peroleh pada saat proses pembelajaran dan hal ini merupakan salah satu
solusi bagi guru dalam memecahkan problematika pada proses
pembelajaran IPA di sekolah dasar.

Pembelajaran IPA pada Peserta Didik

Teori Piaget (Daryanto, 2014, p. 53) menyatakan bahwa belajar
berkaitan dengan pembentukan dan perkembangan sekema (jarak
skemata). Skema adalah suatu struktur mental atau struktur kognitif
yang dengannya seseorang secara intelektual beradaptasi dan
mengkoordinasi lingkungan sekitarnya (Baldwin, 1967). Selanjutnya
Vygotsky dalam teorinya menyatakan bahwa pembelajaran terjadi
apabila peserta didik bekerja atau belajar menangani tugas-tugas yang
belum dipelajari namun tugas-tugas itu masih berada dalam jangkauan
kemampuan peserta didik. Dengan kata lain tugas itu berada dalam zona
of proximal development daerah terletak antara tingkat perkembangan
siswa saat ini yang didefinisikan sebagai kemampuan pemecahan
masalah dibawah bimbingan orang dewasa atau teman sebaya yang lebih
mampu.

Pembelajaran dengan metode saintifik memiliki karakteristik
sebagai berikut. (1) Berpusat pada siswa. (2) Melibatkan keterampilan
proses sains dalam mengkonstruksi konsep, hukum atau prinsip. (3)
Melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam merangsang
perkembangan intelek, khususnya keterampilan berpikir siswa. (4)
Dapat mengembangkan karakter siswa.

Berikut ini akan disajikan bagan tentang hasil belajar melahirkan
siswa yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif melalui penguatan
sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi.

4
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Sikap
(Tahu mengapa )

Pengetahuan
(tahu apa)

Keterampilan
(tahu bagaiman)

Produktif

Inovatif
Kreatif
Afektif

Gambar |
Hasil Belajar Melahirkan Siswa yang Produktif, Kreatif, Inovatif, dan
Afektif melalui Penguatan Sikap, Keterampilan dan Pengetahuan yang
Terintegrasi

Disadari, pembelajaran merupakan suatu kombinasi yang
tersusun  meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas,
perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Dalam hal ini manusia yang terlibat dalam sistem
pembelajaran yaitu, siswa, guru dan tenaga lainnya. Selanjutnya material
seperti papan tulis, spidol, buku dan lain sebagainya. Fasilitas dan
perlengkapan terdiri dari ruang kelas, perlengkapan audio visual.
Prosedur seperti praktik, jadwal belajar dan metode penyampaian
informasi. Pembelajaran haruslah diwarnai oleh organisasi berbagai
komponen yang saling berkaitan. Pembelajaran siswa usia dini
merupakan proses interaksi antara peserta didik dan guru serta orang
dewasa lainnya dalam hal ini orang tua pada suatu lingkungan untuk
mencapai tugas perkembangan.

Dari uraian tersebut guru hendaknya merancang pembelajaran
sehingga siswa tidak terbebani dalam mencerna konsep yang diberikan
guru. Sikap ilmiah berkaitan dengan kemampuan siswa dalam berpikir
kritis yang merupakan landasan dalam melakukan penyelidikan ilmiah
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sehingga menghasilkan produk ilmu seperti fakta, konsep, prinsip, teori
dan hukum, Amin (1987) menggambarkan keterkaitan antara
kemampuan melakukan penyelidikan, proses, dan produk ilmu serta
sikap ilmiah.

Ruang lingkup program pengembangan pembelajaran sains pada
siswa dari bidang pengembangan atau kemampuan yang harus dicapai
maka terdapat tiga dimensi yang harus dikembangkan yaitu meliputi,
kemampuan yang terkait dengan penguasaan produk sains, penguasaan
proses sains, dan penguasaan sikap sains (jiwa ilmuan).

Isi Bahan Kajian
llmu hayati, fisika, kimia

dan astronomi

Progra
m Sains
Terpad

Bidang
Pengembangan
Kemampuan:
Produk-Proses dan Sikap

Gambar 2
Ruang Lingkup Program Pembelajaran Sains
(Nugraha, 2008, p. 94)

Dari Gambar 2 dapat dijelaskan bahwa pembagian ruang lingkup
program pengembangan pembelajaran sains dapat bermakna jika semua
program pengembangan pembelajaran sains yang sifatnya terpadu dapat
meramu berbagai bidang pengembangan ke dalam satu perencanaan
yang utuh dan sinergis. Tugas guru selanjutnya untuk kepentingan
program pengembangan pembelajaran sains adalah menseleksi hal-hal
yang dapat dimasukkan secara lebih khusus yang terkait dengan
program pengembangan sains untuk siswa. Harapan umum adalah
dengan pengembangan pembelajaran sains memiliki pemahaman dan

4
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pengalaman belajar sains yang utuh, bermakna dan fungsional bagi
kehidupannya.

Kesimpulan

Dibutuhkan kemampuan awal peserta didik dalam upaya
memecahkan masalah (problem solving) sebab masih ditemui Peserta
didik yang belum mampu mengidentifikasi masalah yang dihadapi dalam
proses belajar mengajar, tidak mampu menjelaskan dan
menggambarkan masalah yang dihadapi, tidak mampu mencari strategi
apa yang akan dibuat ketika memperoleh masalah dalam pembelajaran
IPA, secara fisik dan mental belum mampu memecahkan masalah yang
dihadapi yang merupakan bagian integral dalam pembelajaran IPA.

Untuk mewujudkan hal tersebut diperlukan kerjasama yang baik
antara guru dan siswa khususnya pada pembelajaran ilmu pengetahuan
alam yang dianggap sulit oleh sebagian peserta didik. Guru hendaknya
mampu merancang pembelajaran sehingga peserta didik tidak terbebani
dalam mencerna konsep yang diberikan guru. Sikap ilmiah berkaitan
dengan kemampuan siswa dalam berpikir kritis yang merupakan
landasan dalam melakukan penyelidikan ilmiah sehingga menghasilkan
produk ilmu seperti fakta, konsep, prinsip, teori dan hukum, dari bidang
pengembangan atau kemampuan yang harus dicapai maka terdapat tiga
dimensi yang harus dikembangkan yaitu meliputi, kemampuan yang
terkait dengan penguasaan produk sains, penguasaan proses sains, dan
penguasaan sikap sains (jiwa ilmuan).
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